
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan fakta yang diperlukan penulis melakukan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Penelitian Kepustakaan 

Penelitian yang dilakukan dengan cara mempelajari literatur, diktat, jurnal-jurnal, 

serta bahan-bahan yang berhubungan dengan topik penulisan. Dengan cara 

membaca, mengutip, serta menyadur pendapat-pendapat para ahli yang ada 

hubungannya dengan objek penelitian. 

2. Penelitian Lapangan 

Penelitian yang dilakukan secara langsung pada perusahaan. Penelitian lapangan 

dilakukan untuk data dan informasi tentang objek penelitian, adapun cara 

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab mengenai objek penelitian dengan cara 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan masalah yang sedang 

diteliti. Wawancara dilakukan terhadap pimpinan perusahaan serta para staf 

yang berkaitan langsung seperti manajer proyek, pengawas lapangan serta 
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bagian keuangan. Wawancara dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan 

gambaran umum mengenai tema penelitian dan objek penelitian. 

b. Pengamatan (Observasi) 

Adapun cara pengumpulan data dengan melihat langsung ke objek penelitian 

dan mencatat secara sistematis semua data yang diperoleh. Pengamatan 

dilakukan untuk mencocokkan data yang telah diperoleh melalui wawancara 

terhadap keadaan yang sesungguhnya, guna mendapatkan data yang lebih andal 

dan akurat. 

c. Dokumentasi 

Cara pengumpulan data berupa bukti-bukti fisik (tulisan maupun gambar). 

3.2  Analisa Data 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan metode pengakuan pendapatan 

terhadap laba, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan alat analisis sebagai 

berikut : 

1. Alat Analisis Kualitatif 

Yaitu dengan melakukan perbandingan antara teori-teori yang ada dengan praktek 

yang sebenarnya sehingga terlihat penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dan 

bagaimana cara pemecahannya. 

2. Alat Analisis Kuantitatif 

Yaitu proses penyelesaian, pengklasifikasian dan penyusunan secara sistematis dari 

data kuantitatif yang telah terkumpul guna memudahkan analisis data lebih lanjut 

pengambilan suatu kesimpulan. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan metode 



 26 

perhitungan yang sesuai dalam PSAK No. 34 Tentang Akuntansi Kontrak 

Konstruksi. 

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan metode perhitungan yang sesuai dalam 

PSAK No. 34 Tentang Akuntansi Kontrak Konstruksi, yaitu Metode Persentase 

Penyelesaian. Menurut metode ini, pendapatan kontrak dihubungkan dengan biaya 

kontrak yang terjadi dalam mencapai tahap penyelesaian tersebut, sehingga pendapatan 

biaya dan laba yang dilaporkan dapat diatribusikan menurut penyelesaian pekerjaan 

secara proporsional. 

Metode Persentase Penyelesaian dapat dilakukan dengan menggunakan kategori ukuran 

masukan (input measure), yaitu berdasarkan metode persentase biaya ke biaya (cost to 

cost method) : 

 Total Realisasi Biaya 

Persentase penyelesaian =                                        x 100% 

 Total Estimasi Biaya 

 

 

 


